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BAB 1 - PENDAHULUAN
ARTI JUDUL

PERANCANGAN
Perancangan adalah sebuah proses untuk 
mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan 
dengan menggunakan teknik yang bervariasi 
serta didalamnya melibatkan deskripsi 
mengenai arsitektur serta detail komponen dan 
juga keterbatasan yang akan dialami dalam 
proses pengerjaannya.

MUSEUM PLACEMAKING
Placemaking adalah salah satu cara lain untuk 
meningkatkan kualitas tempat di dalam suatu 
lingkungan dengan tujuan untuk menjadi 
pendukung pergerakan, memperluas jaringan, 
serta berbagi pengalaman dan sumber daya 
bagi para pengguna.

KOTA AMBON
Menurut Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 
2015 tentang Museum, Museum adalah 
lembaga yang ber fungs i  mel indung i , 
mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan  
mengkomunikasikannya kepada masyarakat. 

Dinas Pariwisata dan Olah Raga Kota Ambon. Issue Ambon Kota Musik Dunia 
Tahun 2030. Pemerintah Kota Ambon

Doni Fitra. 2020. “Pengertian Museum”, Soetam Rizky (2011 : 140) Savitri, Mila A. 2021. “Placemaking, do we know where we’re heading to?”, 

LATAR BELAKANG
Pada zaman modern ini perkembangan 
industri musik sangat pesat, khususnya di  
Indonesia dimana industri musik tergolong 
maju di Asia. Hal inilah yang memberikan  
suatu anggapan bahwa industri musik 
dapat memberikan pengaruh pada sektor  
perekonomian, pendidikan, kesehatan, 
kebudayaan, pariwisata, dan bisnis, 
sehingga industri musik menjadi perhatian 
khusus dalam peningkatan sektor 
Indonesia.

Kota Ambon merupakan ibu kota provinsi Maluku dengan 
luas wilayah 
377 km2 dan jumlah penduduk 405.256 jiwa. Kota Ambon 
merupakan ibukota 
provinsi kepulauan Maluku Luas Wilayah Daratan (km2
) sebesar 359,45 Km², 
sedangkan Luas Wilayah Laut (km2
) seluas 17,55 Km², dan jumlah penduduk (jiwa) 

Pada zaman modern ini perkembangan industri musik 
sangat pesat, khususnya di  Indonesia dimana industri 
musik tergolong maju di Asia. Hal inilah yang memberikan  
suatu anggapan bahwa industri musik dapat memberikan 
pengaruh pada sektor  perekonomian, pendidikan, 
kesehatan, kebudayaan, pariwisata, dan bisnis, sehingga 
industri musik menjadi perhatian khusus dalam 
peningkatan sektor-sektor terkait di  Indonesia.

1900-an

Pita hitam,
Piringan Hitam,
atau Vinyl Audio

1975 - 
2005

1975 - 
2005

Tio Tek Hoang, Perusahaan
rekaman yang menjadi
pelopor subsektor industri
musik rekaman di Indonsia

1990-an
Muncul Industri musik Indie,
Jual beli rekaman fisik menjadi
digital seperti mp3 dan ring
back tone.

Industri rekaman Indonesia
menjadi kecaman internaional
karena banyak beredar kompilasi
lagu barat tanpa izin.

1985

Kaset mulai digunakan
karena harga piringan hitam
mahal dan sepi pembeli

1960-an

2000-an

1970-an
Muncul Perusahaan rekaman
Idengan teknologi alat rekam
sistem shift. Budaya merekam
muncul karena kehadiran tape
recorder.

1950-an
Mulai bermunculan perusahaan
rekaman di Indonesia. Pemerintah
juga mulai mendirikan industri
rekaman bernama Lokananta di
Solo, Jawa Tengah.

2010
Munculnya pengumpul
konten musik seperti
iTunes dan Youtube.

Musica Studios menyelamtkan
banyak musisi, karena memiliki
sistem kontrak jangka panjang.

1940-an

1980-an

Kota Ambon merupakan ibu 
kota provinsi Maluku dengan 
luas wilayah sekitar 377 km2 
d a n  j u m l a h  p e n d u d u k 
405.256 jiwa. Kota Ambon 
m e m i l i k i  L u a s  W i l a y a h 
Dara tan  (km2)  sebesar 
359,45 Km², sedangkan Luas 
Wilayah Laut (km2) seluas 
17,55 Km².

Kota Ambon memiliki batas wilayah :

Petuanan Desa Hitu, Hila, Kaitetu, Kecamatan 
Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah

Laut Banda

Berbatasan dengan Petuanan Desa Suli, Kecamatan
Salahutu Kabupaten Maluku Tengah

Berbatasan dengan Petuanan Desa Hatu,
Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah

Kriteria Kota Ambon sebagai Kota Musik Dunia

Alat musik Tradisional 
Maluku sangat 
berpengaruh dalam 
melestarikan budaya 
musik di Kota Ambon. 
Namun seiring 
berjalannya waktu, 
munculnya musik modern 
yang cukup banyak 
diminati masyarakat di 
era sekarang sehingga 
mengakibatkan 
pengenalan akan musik 
tradisional mulai 
terlupakan

Potensi dan minat 
anak -anak remaja 
kota Ambon sangat 
tinggi dalam kegiatan 
bermusik. kegiatan 
tersebut berupa 
pengolahan vokal dan 
juga permainan alat 
musik baik tradisional 
maupun modern. Hal 
ini dapat mendukung 
Kota Ambon sebagai 
kota musik dunia. 

Festival musik di Kota 
Ambon menjadi 
sebuah perhatian 
dalam kegiatan musik. 
Festival ini diadakan 
beberapa kali dalam 
setahun. Dengan hal 
ini, masyarakat kota 
Ambon akan 
berlomba- lomba 
dalam mengikuti 
kegiatan tersebut, 
sekaligus 
mengembangkan 
potensi musik mereka.

Sumber : Pemerintah Kota Ambon. https://ambon.go.id/keadaan-geografis/

Sumber : Fajrian. 2015. “Musik Indonesia dari masa ke masa”. https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20150310083507-230-
37919/musik-indonesia-dari-masa-ke-masa.
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BAB I - PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG   

AKSES DAN PERLUASAN PASAR

BAHAN BAKU

INDUSTRI

KELEMBAGAANPEMBIAYAAN

SDM

TEKNOLOGI DAN
INFRASTRUKTUR

42,5 %

25 %

45 %

37,5 % 37,5 %

42,5 %

37,5 %

15

144

90 147

25

Tidak sedikit pemusik asal 
A m b o n  y a n g  m e n j a d i 
legenda di Indonesia. Hal ini 
yang juga dapat mendorong 
kota Ambon sebagai kota 
musik dunia.

Amat Sangat Memadai

Sangat Memadai

Memadai

Kurang Memadai

Sangat Kurang Memadai

5

15

3

ISU/FENOMENA

U

Kota Ambon memiliki 
beragam alat musik 
tradisional yang dapat 
menjadi daya tarik 
wisata untuk 
mendukung Ambon 
Kota Musik, 
diantaranya tahuri, 
suling bambu, ukulele, 
totobuang, rumba dan 
tifa.

Penyelenggaraan banyak 
festival- festival musik 
pada tingkat provinsi dan 
tingkat nasional

Kota Ambon memiliki 
kekuatan musik yang sangat 
kuat. Karena setiap gerak 
warga mengundang nada 
melalui anak-anak, pemuda 
maupun orang tua yang 
memiliki hobi bernyanyi 
maupun bermain musik 
dalam setiap aktivitas sehari-
hari.Namun hal itu tidak 
hanya sekedar hobi, tetapi 
kriteria kota Ambon sebagai 
kota musik dunia.

Peta subsektor musik di kota Ambon
Sumber : Analisa Penulis

potensi Indonesia di 
bidang musik besar 
sekali karena 
keberagaman suku 
dan budaya yang ada 
di Indonesia sehingga 
banyak kreativitas 
masyarakat dalam 
mengekspresikan 
musik berdasarkan 
nilai budaya 
diberbagai daerah.

Sumber : Penilaian Mandiri Kabupaten/kota Kreatif Indonesia

Sumber : Penilaian Mandiri Kabupaten/kota Kreatif Indonesia

Sumber : Penilaian Mandiri Kabupaten/kota Kreatif Indonesia

Sumber : Penilaian Mandiri Kabupaten/kota Kreatif Indonesia

DESTINASI WISATA 

Adapun beberapa destinasi wisata 
lainnya di Kota Ambon, sebagai 
pusat perhatian wisatawan yang 
akan berwisata di Kota Ambon

Bangunan Bersejarah ( 
peninggalan Benteng pada masa 
penjajahan)

Wisata Alam ( Pantai pasir Puith)
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BAB I - PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG   

Tahuri adalah salah satu alat musik 
tiup yang terbuat dari kulit kerang 
yang biasa dipakai dalam kegiatan 
Ritual Adat, Upacara Panas Pela 
dan Gandong, Upacara Sasi laut 
dan darat, saat melakukan perang 
ataupun mengumpulkan 
masyarakat karena sesuatu 
maksud.

Floit atau suling bambu adalah salah 
satu alat musik tradisional yang terbuat 
dari Bambu yang dimainkan dengan 
cara ditiup. Floit memiliki beberapa 
warna suara, yaitu sopran, alto, tenor 
dan bass yang dimainkan oleh lebih 
dari 30 orang. Biasa dipakai sebagai 
pengiring orkes, resepsi atau pengiring 
lagu gerejawi.

Tifa terbuat dari kayu, rotan dan kulit 
binatang. Model tifa berbentuk bulat 
dengan anyaman ikatan tali rotan serta 
bidang pukul terbuat dari kulit 
binatang. Tifa bukan hanya digunakan 
sebagai komponen musik totobuang, 
tetapi tifa juga biasa digunakan dalam 
pertandingan Perahu Belang Arumbai 

Totobuang juga adalah alat musik 
yang terbuat dari kuningan yang 
dimainkan dengan cara 
dipukul.ditata secara diatonic 
scale, berjumlah 12-14 buah.  
Totobuang biasa dimainkan pada 
acara penyambutan tamu, 
pengiring pengantin.

Ukulele adalah alat musik 
tradisional yang terbuat dari 
tempurung kelapa, kayu dan senar. 
Ukulele berbentuk kecil kurang 
lebih 40-50cm yang dimainkan 
sama seperti gitar. Ukulele 
berfungsi sebagai pengiring musik 
Hawaiian.

Rumba adalah sebuah alat musik 
tradisional yang digolongkan dalam 
jenis perkusi. Rumba dibuat dari 
tempurung kelapa yang berisi pasir 
kasar atau kerikil dan diberi 
pegangan dari kayu. Rumba biasa 
dimainkan dalam musik Hawaiian.

Hawaian termasuk alat musik non 
tradisional yang terbuat dari kayu 
dan menggunakan aliran listrik. 
Cara membunyikan dawainya 
harus ditekan menggunakan alat 
khusus yang terbuat dari pelat besi 
dan kaca sebesar 6 M. 

Arbabu adalah alat musik asal maluku 
yang awalnya dibawa oleh pedagang 
arab sebelum abad 16. alat ini 
dimainkan dengan cara digesek seperti 
biola. Namun, 

Infrastruktur subsektor musik yang 
belum memadai.

Kegiatatan wisata 
budaya musik 
yang dilakukan 
masih 
memanfaatkan 
ruang serba guna.

Belum ada fasilitas 
khusus terkait 
dengan 
pemeliharaan 
koleksi budaya 
musik zaman dulu 
hingga sekarang. 

Bagaimana 
menciptakan ruang-
ruang yang dapat 
memberikan sequence 
sebagai daya tarik 
terhadap pengunjung 
yang datang 

Bagaimana 
menerapkan akustika 
ruang sehingga 
menghasilkan audio 
yang dapat diterima 
pengguna secara 
optimal

Wisata budaya musik merupakan potensi besar dalam mengembangkan ekonomi kreatif bagi
masyarakat di Kota Ambon.

Bagaiaman rancangan museum musik sebagai pusat budaya dan sarana 
pengembangan kota Ambon dengan pendekatan Place-Making.

Wawancara
Observasi
Dokumentasi

Buku & Internet
Jurnal Arsitektur

Wisata musik merupakan formula baru dalam meningkatkan pendapatan daerah dari sektor
pariwisata.

Kurangnya wadah bagi para musisi daerah dan masyarakat untuk mengekspresikan bakat 
musiknya,sehingga jiwa bermusik itu semakin pudar seiring dengan berjalannya waktu.

Bagaimana 
menampilkan 
landmark Kota 
Ambon sebagai 
Kota Musik 
Dunia

Sumber : Talahatu Marcian. 2019. “Musik Tradisional;Kriteria Ambon menjadi Kota Musik Dunia”. budayaan.kemdikbud.go.id/bpnbmaluku/musik-
tradisional-kriteria-ambon-menjadi-kota-musik-dunia/. 

Sumber : Matias Sabono. 2022. “ Model Perancangan Kawasan Wisata Musik di Kota Ambon Dengan Pendekatan Arsitektur Simbiosis”

UKULELE RUMBA HAWAIAN

ALAT MUSIK TRADISIONAL MALUKU

PERKEMBANGAN MUSIK MALUKU DARI TAHUN KE TAHUN

Sekarang1980-an1960-an
Salah satu jenis musik yang 
disebut lahir karena berakar di 
Maluku adalah Keroncong. Akar 
musik Keroncong sudah ada di 
Indonesia sejak abad ke-16 dan 
t a h u n  1 9 6 0  d i n a m a k a n  
Keroncong modern (1960 – 
2000).

Musik Hawaiian merupakan salah satu musik 
etnis daerah Maluku yang di kenalkan sejak 
perang Dunia ke II dan hanya di temukan di 
Hawaii Amerika Serikat dan di Maluku. Pada 
Tahun 80an, Musik ini mulai dikembangkan dan 
dilestarikan di Maluku dan merupakan pengacu 
Kota Ambon sebagai Kota Musik Dunia

Musik modern adalah musik yang 
muncul setelah akhir masa musik 
klasik sampai masa sekarang ini. 
Beberapa kriteria musik modern 
antara lain menggunakan tangga 
nada diatonis dan menggunakan alat 
musik akustik dan elektronik.

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbmaluku/
mengenalkan-musik-hawaiian-bagi-generasi-
muda-di-maluku-bpnb-ambon-gelar-sosialisasi/

https://beritabeta.com/keroncong-
jenis-musik-tua-yang-akarnya-berasal-
di-maluku

 

https://www.dosenpendidikan.co.id/musik
-modern/

Sekarang1980-an1960-an
Salah satu jenis musik 
yang d isebut  lah i r  
karena berakar  d i  
M a l u k u  a d a l a h  
Keroncong. Akar musik 
Keroncong sudah ada di 
Indonesia sejak abad ke-
16 dan tahun 1960 
dinamakan Keroncong 
modern (1960 – 2000).

Musik Hawaiian merupakan salah 
satu musik etnis daerah Maluku 
yang di kenalkan sejak perang 
Dunia ke II dan hanya di temukan 
di Hawaii Amerika Serikat dan di 
Maluku. Pada Tahun 80an, Musik 
ini mulai dikembangkan dan 
dilestarikan di Maluku dan 
merupakan pengacu Kota Ambon 
sebagai Kota Musik Dunia

Musik modern adalah musik 
yang muncul setelah akhir 
masa musik klasik sampai 
masa sekarang ini. Beberapa 
kriteria musik modern antara 
lain menggunakan tangga 
n a d a  d i a t o n i s  d a n  
menggunakan alat musik 
akustik dan elektronik.

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbmaluku/
mengenalkan-musik-hawaiian-bagi-generasi-
muda-di-maluku-bpnb-ambon-gelar-sosialisasi/

https://beritabeta.com/keroncong-
jenis-musik-tua-yang-akarnya-berasal-
di-maluku

1990-an
Musik Tifa Totobuang musik 
yang menggabungkan 
kedua alat musik yakni tifa 
dan Totobuang. Musik ini 
biasanya digunakan saat 
mengiringi orang nikah 
dan tarian-tarian yang 
bersifat “Menyambut”

https://suarasalatiga.com/tak-
berkategori/21687/tifa-totobuang/

https://www.dosenpendidikan.co.id/musik
-modern/
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